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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepuasan keuangan dan praktik manajemen
keuangan terhadap kepuasan hidup Generasi Z di Kota Bandung. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-verifikatif. Data dikumpulkan melalui survei
terhadap 150 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan keuangan dan
praktik manajemen keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan hidup, baik
secara parsial maupun simultan. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 50,1% variasi
kepuasan hidup, yang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif dan tingkat kepuasan
terhadap kondisi keuangan merupakan determinan penting kesejahteraan subjektif Generasi Z.
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara perilaku keuangan,
kepuasan keuangan, dan kesejahteraan subjektif pada kelompok usia muda di negara berkembang.
Secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan institusi
keuangan dalam merancang program literasi serta kesejahteraan finansial yang mampu
meningkatkan kualitas hidup Generasi Z.

Kata Kunci: Kepuasan Keuangan, Praktik Manajemen Keuangan, Kepuasan Hidup, Generasi Z.

ABSTRAC

This study aims to analyze the influence of financial satisfaction and financial management practices
on the life satisfaction of Generation Z in the city of Bandung. The research uses a quantitative
approach with a descriptive-verifiable design. Data were collected through a survey of 150
respondents who were selected using purposive sampling techniques and analyzed using multiple
linear regression. The results of the study show that financial satisfaction and financial management
practices have a positive and significant effect on life satisfaction, both partially and simultaneously.
Simultaneously, the two variables explain the 50.1% variation in life satisfaction, suggesting that
effective financial management and level of satisfaction with financial conditions are important
determinants of the subjective well-being of Generation Z. Theoretically, this study enriches the
literature on the relationship between financial behavior, financial satisfaction, and subjective well-
being in young age groups in developing countries. Practically, these findings are the basis for the
government, educational institutions, and financial institutions in designing literacy and financial
welfare programs that are able to improve the quality of life of Generation Z.

Keywords: Financial Satisfaction, Financial Management Practices, Life Satisfaction, Generation
Z.

PENDAHULUAN

Kepuasan hidup merupakan tujuan utama yang diinginkan setiap manusia. Kepuasan
hidup dan kebahagiaan merupakan konsep psikologi yang banyak diteliti oleh para ahli
untuk menggambarkan kondisi manusia dalam mencapai kualitas hidup yang diinginkan.
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan kepuasan hidup bukan menjadi lagi fokus
utama psikologi tetapi juga dapat dilihat dalam perspektif ekonomi (Adiati, 2021). Dalam
perspektif ekonomi ,kepuasan hidup tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis, tetapi
juga oleh kondisi kesejahteraan individu. Aspek keuangan menjadi indikator penting dalam
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menilai kesejahteraan. Kepuasan finansial merupakan kondisi puas seseorang dengan
keuangan yang telah dimilikinya, ketika suatu individu dapat melakukan pemenuhan
kebutuhan hidup dengan uang yang dia miliki (Artagita at all, 2026).

Kepuasan hidup tidak hanya berperan sebagai indikator kebahagiaan, tetapi juga
berhubungan kuat dengan kesehatan mental, relasi interpersonal yang sehat, prestasi
akademik, dan adaptasi sosial yang positif. Penilaian terhadap diri sendiri sering kali
terbentuk melalui refleksi atas atribut, pencapaian, serta kondisi yang dimiliki dalam
kehidupan sehari-hari. Di era media sosial, perbandingan sosial semakin dominan bersifat
upward, yaitu membandingkan diri dengan individu yang dianggap lebih unggul. Upward
comparison dalam konteks digital sering kali menimbulkan perasaan tidak mampu, iri,
rendah diri, dan pada akhirnya menurunkan kepuasan hidup (Ayriza, 2025) .

Di era digital ini menghadirkan dua kondisi yang memuat sisi positif seperti mudahnya
aksesbilitas informasi dan perkembangan isu-isu keadilan sosial. Akan tetapi, di sisi lain
melahirkan efek negatif pada subjective well-being (kebahagiaan berdasarkan perspektif
individu), dimana banyak individu yang merasa tidak puas dengan kondisi kehidupannya,
karena melihat gaya hidup individu lain (Rumangkang at all,., 2025). Fenomena ini juga
meningkatkan perbandingan sosial lebih tinggi akibat kehidupan orang lain yang terekspos.
Banyak individu yang merasa gagal dengan pencapaian hidupnya karena memposisikan
kehidupan orang lain sebagai parameter kebahagiaan (McComb at all,., 2023a).

Gambar 1 Indeks Kebahagian Hidup Masyarakat Global
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Berdasarkan Gambar 1, indeks kebahagiaan global menunjukkan bahwa indeks
kebahagiaan global pada periode 2018-2024 cenderung stabil di kisaran 5,4-5,6. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi global tidak selalu diikuti oleh peningkatan
kesejahteraan subjektif masyarakat. Kondisi ini menegaskan bahwa indikator
makroekonomi seperti PDB memiliki keterbatasan dalam menggambarkan kualitas hidup.
Selain itu faktor yang memengaruhi tingkat kebahagiaan yaitu ketimpangan pendapatan,
inflasi, dan tekanan biaya hidup (World Happiness Report).

Gambar 2 Indeks Kebahagiaan Indonesia
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Berdasarkan gambar 2, bahwa indeks kebahagiaan di indonesia cenderung mengalani
kenaikan. Dimulai pada tahun 2021 indeks kebahagiaan di indonesia berada di angka 5,24,
tahun 2022 di angka 5,28. Pada tahun 2023 indeks kebahagiaan bdi indonesia meningkat
secara signifikan hingga ke angka 5,57, hal ini menunjukkan peningkatan kualitas
kebahagiaan dalam tingkat kepuasan hidup masyarakat di indonesia. Selanjutnya pada tahun
2024 angka kebahagiaan kembalu meningkat dan mencapai angka sekitar 5,62, yang
merupakan nilai tertinggi dalam periode pengamatan. Pada tahun 2025 angka indeks
kebahagiaan di indonesia tetap stabil di angka 5,62. Kondisi ini menunjukan bahwa
peningkatan kebahagiaan masyarakat mampu dipertahankan pada angka yang tinggi.
Penelitian ini juga menetapkan Generasi Z (Gen-Z) sebagai subjek penelitian. Alasannya
karena Gen-Z hidup dalam kondisi lingkungan yang terkoneksi ke segala arah melalui
perkembangan teknologi, dimana terpapar terhadap kehidupan orang lain menciptakan
perilaku yang selalu membanding-bandingkan kondisi sosial terus semakin tinggi (McComb
at all,., 2023b). Menurut kajian dari (Pang at all,., 2023) bahwa fenomena tersebut merubah
pandangan Gen-Z pada penilaian seseorang terhadap kepuasan hidup pribadinya sendiri.

Penelitian ini menetapkan Kota Bandung sebagai lokasi penelitian. Alasan Kota
Bandung dipilih karena wilayah ini karena belum ada angka resmi yang secara spesifik
menyebut indek kepuasan hidup, seperti perhitungan pada level nasional yang diukur oleh
pihak BPS. Namun, Pemerintah Kota Bandung bersama pihak swasta yakni goodstats
melakukan survei indeks kepuasan masyarakat pada awal September hingga Oktober 2025
yang memperoleh angka 85,22% pada Triwulan III, angka ini dinilai menurun dibandingkan
hasil sebelumnya yang mencapai 89,90%. Menurut Farhan selaku Wali Kota Bandung,
angka ini dikatakan belum cukup baik, karena targetnya di atas 90% (Wasilah, 2026).

Dengan kondisi ini Gen-Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan
kelompok yang begitu rentan terhadap tekanan psikososial dari dunia maya terkait
keberhasilan finansialnya, hal ini menjadi salah satu indikator tingkat kepuasan hidup terus
menurun (Gtiler at all,., 2024). Gen-Z tumbuh di lingkungan digital yang mempengaruhi
perilaku, psikologis, pola pikir dan kesejahteraan hidup mereka (Zahra at all., 2025).
Dengan demikian, penulis melakukan tindakan pra-survei untuk mengetahui angka pasti
terkait tingkat kepuasan hidup Gen-Z Kota Bandung dalam hal pengaturan pengelolaan
keuangan dan kepuasan finansial yang dimilikinya

Tahapan pra-survey ini menetapkan 30 responden Gen-Z dari Kota Bandung yang
sudah memiliki pekerjaan, pra-survei ini dilakukan untuk mengetahui seberapa puas Gen-Z
terhadap kondisi kehidupannya, apakah mengalami penurunan atau tidak. Berikut ini adalah
hasil pra-survei:

Gambar 3 Pra-Survey Tentang Kepuasan Hidup Gen-Z Kota Bandung
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Gambar 3 mendeskripsikan bahwa sebagian besar Gen-Z Kota Bandung memberikan
jawaban setuju dan sangat setuju pada setiap pernyataan mengenai kepuasan hidup. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa puas terhadap kehidupan yang
dijalani, menerima kondisi kehidupannya saat ini, serta memiliki pandangan yang positif
terhadap berbagai aspek dalam kehidupannya. Selain itu, sebagian besar responden juga
menyatakan bahwa mereka tidak ingin mengubah banyak hal apabila diberikan kesempatan
untuk mengulang kembali kehidupannya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
kepuasan hidup pada kalangan Gen-Z Kota Bandung berada pada kategori yang relatif
tinggi.

Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut karena di tengah berbagai
tantangan yang dihadapi Generasi Z, seperti meningkatnya biaya hidup, persaingan dalam
memperoleh pekerjaan, ketidakpastian ekonomi, serta tekanan sosial yang berkembang
melalui media digital, sebagian besar responden justru menunjukkan tingkat kepuasan hidup
yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa terdapat faktor-faktor
tertentu yang mampu membantu Generasi Z mempertahankan kepuasan hidupnya meskipun
berada di tengah berbagai tekanan ekonomi dan sosial. Menurut penelitian (Memarista,
2017) hal tersebut menyebabkan tantangan dalam memperoleh kepuasan hidup.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada permasalahan yang bersifat
negatif, tetapi juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi dalam
membentuk tingginya kepuasan hidup pada kalangan Gen-Z Kota Bandung. Dalam
penelitian ini, kepuasan keuangan (financial satisfaction) dan praktik manajemen keuangan
(financial management practices) diduga menjadi faktor penting yang berperan dalam
meningkatkan kepuasan hidup. Individu yang merasa puas terhadap kondisi keuangannya
serta mampu mengelola keuangan secara efektif cenderung memiliki tingkat stres finansial
yang lebih rendah, mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan lebih baik, dan pada
akhirnya memiliki penilaian yang lebih positif terhadap kehidupannya secara keseluruhan
(Safitri & Rahman, 2026).

Dengan demikian, kepuasan keuangan dan praktik manajemen keuangan mungkin
memiliki pengaruh terhadap kepuasan hidup Gen-Z Kota Bandung tahun 2026. Di era
digitalisasi ini banyak dari kalangan Gen-Z lebih menikmati proses kehidupan orang-orang
di dunia maya, mulai dari kemampuan finansial dan praktik pengelolaan finansialnya.
Kondisi ini akan berpengaruh pada tingkat kepuasan hidup Gen-Z itu sendiri. Dengan
demikian hal ini menjadi poin penting kenapa penelitian ini dilakukan, yakni untuk
mengetahui sejauhmana kepuasan finansial dan manajemen praktik keuangan memberikan
efek pada kepuasan hidup, dimana hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk para
gen-Z mempersiapkan finansial yang lebih matang untuk memperoleh kepuasan hidup di
era digital.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, maka penelitian ini akan menetapkan
pendekatan Bottom-Up Spillover Theory dari(Diener, 1984). yang memaparkan jika
kepuasan hidup (life satisfaction) secara keseluruhan dibentuk dari akumulasi kepuasan di
domain-domain hidupnya yang spesifik, misalnya “puas pekerjaan, puas keuangan, puas
mengatur keuangan, puas sehat, Puas keluarga serta puas dengan kehidupan” yang menjadi
dasar pada variabel kepuasan hidup.

Selanjutnya, penelitian ini didasari dengan teori social comparison theory dari
(Crosby, 1976) yang menceskripsikan jika seseorang ini akan mengukur puas atau tidaknya
kondisi keuangan dengan membandingkan diri ke reference group seperti orang terdekat
atau bahkan ke orang-orang di media sosial (misal content creator). Jika merasa
keuangannya tertinggal dengan pihak lain maka muncul istilah dissatisfaction
(ketidakpuasan) meski secara objeknya cukup. Teori ini menjadi dasar dari variabel
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kepuasan keuangan.

Penelitian ini bukan termasuk penelitian terbaru, artinya ada beberapa penelitian
terdahulu yang sudah melakukan penelitian terkait Bottom-Up Spillover Theory di
antaranya: (Eli A. Atatsi, Edem M Azila-Gbettor, 2023), (Han at all., 2023), (Malvaso,
2022), (Rao at all., 2025). yang menjelaskan bahwa kepuasan hidup merupakan suatu
akumulasi dari berbagai domain yang ada dalam hidupnya, seperti halnya puas pekerjaan,
puas keuangan, puas kesehatan, puas keluarga dan berbagai domain kehidupan lainnya.
Begitupun dalam konteks finansial atau keuangan, dan pengelolaannya. Oleh karena itu,
penggunaan teori ini untuk mendeskripsikan kepuasan hidup Gen-Z Kota Bandung
berdasarkan aspek finansial.

Selanjutnya, ada penelitian terdahulu terkait financial management behavior, di
antaranya: (Adiputra & Patricia, 2020), (Prihartono & Asandimitra, 2018), (Hasan at all.,
2025), (Ameliawati & Setiyani, 2018), (Budiono, 2020). Mendeskripsikan bahwa financial
management behavior adalah cara seseorang dalam merencanakan, mengelola, dan
menggunakan keuangan secara bijak untuk mencapai kesejahteraan finansial. Perilaku ini
terlihat dari kemampuan mengatur pengeluaran dan tabungan, menjalankan rencana
keuangan dengan disiplin, serta melakukan evaluasi terhadap kondisi keuangan. Melalui
teori financial management theory menganalisa sejauhmana pengetahuan keuangan dan
perilaku keuangan menjadi indikator yang berkaitan dengan financial satisfaction yang
mempengaruhi kepuasan hidup seseorang termasuk Gen-Z Kota Bandung.

Selanjutnya, ada penelitian terdahulu terkait social comparison theory, di antaranya:
(Y. Hu at all., 2024), (He at all., 2024a),(Anasril & Susanti, 2025),(He at all., 2024b) yang
menjelaskan bahwa di era digital ini masyrakat cendrung membandingkan kondisi hidupnya
dengan banyak orang, tentunya hal ini akan sangat mudah mempengaruhi dan merubah
standarisasi kualitas hidupnya dengan orang lain. Sehingga, ini berdampak pada kepuasan
finansialnya. Penerapan teori social comparison theory bertujuan untuk memaparkan
parameter kepuasan finansial dan kepuasan hidup Gen-Z di era digital ini.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mendeskripsikan jika kepuasan keuangan
diatur dalam praktik manajemen keuangan yang akan memberikan pengaruh terhadap
kepuasan hidup seseorang. Adapun poin kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemilihan
lokasi, yakni kawasan Kota Bandung. Kemudian, waktu penelitian yang dilakukan pada
tahun 2026 dan menjadikan Generasi Z sebagai subjek penelitian. Sehingga hal-hal tersebut
menjadi poin pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini.

Berdasarkan pemaparan fenomena latar belakang di atas, penulis menetapkan riset ini
untuk terus dilanjutkan. Oleh karena itu penulis melanjutkan penelitian tersebut dengan
judul “Pengaruh Kepuasan Keuangan Dan Praktik Manajemen Keuangan Terhadap
Kepuasan Hidup (Studi Kasus Pada Kalangan Gen-Z Kota Bandung)”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif — verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab — akibat antara kepuasan
keuangan, praktik manajemen keuangan, dan kepuasan hidup. Secara lebih rinci,
pengumpulan data ini dilakukan pada Generasi Z di kota bandung melalui metode survei,
yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data yang
relevan.

Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari sebagian populasi (sampel)
guna mengetahui sikap, perilaku, serta hubungan antarvariabel. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi 30 pernyataan untuk mengukur setiap variabel.
Metode ini dipilih karena praktis dan mampu memperoleh data dengan cepat
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Metode deskriptif, digunakan untuk menggambarkan kondisi satu atau lebih variabel
tanpa menghubungkannya dengan variabel lain. Oleh karena itu, penelitian deskriptif
bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai objek, subjek, atau fenomena yang
diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya Creswell (2023). Sementara itu, metode
verifikatif, digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat melalui analisis statistik,
sehingga dapat diketahui apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak Ghozali (2021).

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk menguji
teori secara objektif dengan cara mengukur hubungan antarvariabel. Data yang diperoleh
berupa angka dan dianalisis menggunakan metode statistik Creswell (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Kondisi Kepuasan Keuangan pada Kalangan Gen-Z Kota Bandung

Pembahasan dimulai dari fenomena. Misalnya saat ini Gen-Z Kota Bandung
menghadapi berbagai tantangan finansial, seperti meningkatnya biaya hidup, tingginya
kebutuhan konsumtif akibat perkembangan teknologi dan media sosial, serta tuntutan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pribadi maupun sosial. Kondisi tersebut sering kali
menimbulkan tekanan finansial yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan seseorang
terhadap kondisi keuangannya. Namun berdasarkan hasil penelitian, variabel Kepuasan
Keuangan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,70 dan termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden merasa cukup puas terhadap kondisi
keuangan yang mereka miliki saat ini.

Tingginya tingkat kepuasan keuangan tersebut terlihat dari indikator kemampuan
mengelola keuangan yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,85. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden merasa mampu mengatur pemasukan dan
pengeluaran dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari secara optimal.
Kemampuan mengelola keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan
perasaan aman secara finansial karena individu yang mampu mengatur keuangannya
cenderung lebih siap menghadapi berbagai kondisi ekonomi yang tidak menentu.

Selain itu, indikator kesesuaian pendapatan dengan kebutuhan hidup memperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,74. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa pendapatan
yang dimiliki relatif mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka. Meskipun demikian,
masih terdapat sebagian responden yang merasa pendapatannya belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi seluruh kebutuhan yang diinginkan. Kondisi tersebut dapat dipahami
mengingat sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-23 tahun yang masih
berada pada tahap awal karier atau bahkan masih berstatus mahasiswa.

Indikator kemampuan bertahan secara finansial ketika mengalami penurunan
pendapatan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,69. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki kemampuan adaptasi finansial yang cukup baik ketika
menghadapi kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan. Kemampuan tersebut dapat
terbentuk melalui kebiasaan menabung, pengendalian pengeluaran, serta pengelolaan
sumber daya keuangan yang efektif.

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada kemudahan
memperoleh akses terhadap sumber keuangan ketika dibutuhkan, yaitu sebesar 3,50.
Walaupun masih termasuk kategori tinggi, nilai ini menunjukkan bahwa akses terhadap
sumber keuangan masih menjadi tantangan bagi sebagian responden. Keterbatasan akses
tersebut dapat berupa sulitnya memperoleh pinjaman, keterbatasan kepemilikan aset,
maupun rendahnya akses terhadap lembaga keuangan formal.

Keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Keuangan pada
kalangan Gen-Z Kota Bandung berada pada kategori tinggi. Kondisi ini menggambarkan
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bahwa mayoritas responden telah memiliki tingkat kepuasan yang baik terhadap kondisi
finansial yang mereka miliki. Dengan demikian, rumusan masalah pertama yang berkaitan
dengan gambaran Kepuasan Keuangan dapat terjawab.

2. Gambaran Praktik Manajemen Keuangan pada Kalangan Gen-Z Kota Bandung

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Praktik Manajemen Keuangan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,70 dan berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden telah menerapkan berbagai praktik pengelolaan keuangan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator dengan nilai tertinggi adalah kepemilikan tujuan keuangan yang jelas dengan
nilai rata-rata sebesar 3,90. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
memiliki perencanaan keuangan untuk masa depan, baik untuk kebutuhan pendidikan,
investasi, dana darurat, maupun tujuan finansial lainnya. Kejelasan tujuan keuangan
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses manajemen keuangan karena
dapat membantu individu menentukan prioritas penggunaan dana.

Selanjutnya, indikator pencatatan pengeluaran memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,82. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menyadari pentingnya
melakukan kontrol terhadap arus kas pribadi melalui pencatatan pengeluaran. Dengan
melakukan pencatatan, individu dapat mengetahui pola konsumsi dan mengidentifikasi
pengeluaran yang tidak diperlukan.

Di sisi lain, indikator kebiasaan menabung secara rutin dan pembuatan anggaran
keuangan masing-masing memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,54. Walaupun masih berada
dalam kategori tinggi, nilai tersebut merupakan yang terendah dibandingkan indikator
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih menghadapi kesulitan
dalam menerapkan disiplin keuangan secara konsisten. Faktor seperti pendapatan yang
terbatas, gaya hidup konsumtif, serta pengaruh lingkungan sosial dapat menjadi penyebab
belum optimalnya praktik menabung dan penyusunan anggaran.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa secara umum Gen-Z Kota Bandung telah
memiliki kesadaran yang baik dalam mengelola keuangan. Kesadaran tersebut tercermin
dari adanya tujuan keuangan yang jelas, kebiasaan mencatat pengeluaran, serta upaya
mengontrol penggunaan dana. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Praktik
Manajemen Keuangan pada kalangan Gen-Z Kota Bandung berada pada kategori tinggi.

3. Gambaran Kepuasan Hidup pada Kalangan Gen-Z Kota Bandung

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kepuasan Hidup memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,95 dan berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki penilaian positif terhadap kehidupan yang mereka jalani saat ini.

Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai kondisi hidup saat
ini yang sangat baik dan kepuasan terhadap kehidupan yang dijalani dengan nilai rata-rata
masing-masing sebesar 4,14. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa kehidupannya berjalan sesuai harapan dan memberikan pengalaman hidup yang
memuaskan.

Indikator pencapaian hal-hal penting dalam hidup memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,94. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa telah berhasil
mencapai berbagai tujuan yang dianggap penting dalam kehidupannya. Pencapaian tersebut
dapat berupa pendidikan, pekerjaan, hubungan sosial, maupun pencapaian pribadi lainnya.

Sementara itu, indikator dengan nilai terendah terdapat pada pernyataan bahwa
kehidupan responden telah mendekati kondisi ideal dengan nilai rata-rata sebesar 3,63.
Walaupun masih berada dalam kategori tinggi, hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat
sebagian responden yang merasa kehidupannya belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi
ideal yang diharapkan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Kepuasan Hidup
pada kalangan Gen-Z Kota Bandung berada pada kategori tinggi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa responden secara umum merasa puas terhadap kehidupannya dan
memiliki pandangan positif terhadap berbagai aspek kehidupan yang dijalani.

4. Pengaruh Kepuasan Keuangan terhadap Kepuasan Hidup pada Kalangan Gen-Z
Kota Bandung

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial), diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,976 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2,976 > 1,976) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,003 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
Kepuasan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Hidup pada
kalangan Gen-Z Kota Bandung dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan seseorang
terhadap kondisi keuangannya, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidup yang
dirasakan. Sebaliknya, apabila individu merasa tidak puas terhadap kondisi keuangan yang
dimiliki, maka tingkat kepuasan hidupnya cenderung menurun. Dengan kata lain, kondisi
keuangan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi bagaimana
seseorang menilai kualitas hidupnya secara keseluruhan.

Koefisien regresi sebesar 0,234 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada variabel Kepuasan Keuangan akan meningkatkan Kepuasan Hidup sebesar 0,234
satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai koefisien yang positif tersebut
menunjukkan adanya hubungan searah antara kedua variabel. Artinya, semakin baik
persepsi individu terhadap kondisi keuangannya, maka semakin positif pula penilaiannya
terhadap kehidupan yang dijalani.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Subjective Well-Being yang
menyatakan bahwa kepuasan hidup merupakan hasil evaluasi individu terhadap berbagai
aspek kehidupannya. Salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam membentuk
kepuasan hidup adalah kondisi keuangan. Individu yang merasa mampu memenuhi
kebutuhan hidup, memiliki stabilitas finansial, serta merasa aman secara ekonomi
cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan individu yang
mengalami berbagai permasalahan keuangan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kepuasan
keuangan yang tergolong tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,70. Kondisi ini
menggambarkan bahwa mayoritas responden merasa cukup puas terhadap kemampuan
mengelola keuangan, kesesuaian pendapatan dengan kebutuhan hidup, serta kemampuan
bertahan dalam kondisi finansial yang tidak menentu. Perasaan puas terhadap kondisi
keuangan tersebut kemudian berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan hidup yang
mereka rasakan.

Fenomena ini sangat relevan dengan karakteristik Gen-Z yang sedang berada pada
masa transisi menuju kemandirian finansial. Pada fase ini, individu mulai menghadapi
berbagai tanggung jawab ekonomi seperti biaya pendidikan, kebutuhan hidup sehari-hari,
hingga perencanaan masa depan. Oleh karena itu, kondisi keuangan menjadi aspek yang
sangat menentukan tingkat kenyamanan dan kesejahteraan psikologis mereka. Ketika
kebutuhan hidup dapat terpenuhi dan kondisi finansial dianggap memadai, maka individu
cenderung merasa lebih tenang, optimis, dan puas terhadap kehidupannya.

Namun demikian, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator kemudahan
memperoleh akses terhadap sumber keuangan memperoleh nilai rata-rata terendah
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun responden secara
umum merasa puas terhadap kondisi keuangannya, masih terdapat sebagian responden yang
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mengalami keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan atau layanan keuangan. Kondisi
tersebut berpotensi menghambat peningkatan kepuasan hidup apabila tidak diimbangi
dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Kepuasan Keuangan
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan Kepuasan Hidup pada
kalangan Gen-Z Kota Bandung. Semakin tinggi kepuasan individu terhadap kondisi
keuangannya, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidup yang dirasakan.

5. Pengaruh Praktik Manajemen Keuangan terhadap Kepuasan Hidup pada
Kalangan Gen-Z Kota Bandung

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diperoleh nilai t hitung sebesar 4,797 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada
t tabel (4,797 > 1,976) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Praktik Manajemen Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Hidup pada kalangan Gen-Z Kota
Bandung dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan yang baik
mampu meningkatkan kepuasan hidup individu. Semakin baik seseorang mengelola
keuangannya melalui kegiatan menabung, membuat anggaran, menetapkan tujuan
keuangan, serta mencatat pengeluaran, maka semakin tinggi tingkat kepuasan hidup yang
dirasakan.

Koefisien regresi sebesar 0,484 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada variabel Praktik Manajemen Keuangan akan meningkatkan Kepuasan Hidup sebesar
0,484 satuan. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan koefisien regresi Kepuasan Keuangan
(0,234), yang menunjukkan bahwa Praktik Manajemen Keuangan merupakan variabel yang
memberikan pengaruh lebih dominan terhadap Kepuasan Hidup dalam penelitian ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
keuangan yang dimiliki seseorang, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana individu
mengelola keuangannya. Individu dengan pendapatan yang tidak terlalu besar sekalipun
dapat memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi apabila mampu mengelola keuangan
secara efektif dan efisien.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Praktik Manajemen Keuangan
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,70 yang termasuk kategori tinggi. Indikator dengan
nilai tertinggi adalah kepemilikan tujuan keuangan yang jelas dengan nilai rata-rata sebesar
3,90. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki perencanaan
keuangan yang cukup baik untuk masa depan.

Keberadaan tujuan keuangan yang jelas membantu individu mengarahkan perilaku
keuangannya secara lebih terstruktur. Individu yang memiliki target finansial cenderung
lebih berhati-hati dalam melakukan pengeluaran, lebih disiplin dalam menabung, dan lebih
mampu mengendalikan perilaku konsumtif. Kondisi tersebut pada akhirnya menciptakan
rasa aman dan nyaman dalam kehidupan sehingga meningkatkan kepuasan hidup.

Di sisi lain, indikator kebiasaan menabung dan pembuatan anggaran memperoleh nilai
rata-rata terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih menghadapi
tantangan dalam menerapkan disiplin keuangan secara konsisten. Meskipun demikian,
secara keseluruhan responden telah menunjukkan praktik pengelolaan keuangan yang baik
sehingga mampu memberikan kontribusi positif terhadap tingkat kepuasan hidup.

Pada kalangan Gen-Z, praktik manajemen keuangan menjadi semakin penting karena
kelompok usia ini hidup di tengah perkembangan teknologi digital yang memudahkan
aktivitas konsumsi. Berbagai kemudahan transaksi digital dapat mendorong perilaku
konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik.
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Oleh karena itu, kemampuan mengelola keuangan menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas finansial dan meningkatkan kesejahteraan hidup.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Praktik Manajemen Keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Hidup pada kalangan Gen-Z
Kota Bandung. Semakin baik praktik pengelolaan keuangan yang diterapkan, maka semakin
tinggi pula tingkat kepuasan hidup yang dirasakan.

6. Pengaruh Kepuasan Keuangan dan Praktik Manajemen Keuangan terhadap
Kepuasan Hidup pada Kalangan Gen-Z Kota Bandung

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 75,809 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa F hitung lebih besar
daripada F tabel (75,809 > 3,058) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Kepuasan Keuangan dan
Praktik Manajemen Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Hidup pada kalangan Gen-Z Kota Bandung dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor saja, melainkan merupakan hasil kombinasi dari kondisi keuangan yang
memuaskan serta kemampuan individu dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Kedua
faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk kesejahteraan hidup seseorang.

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar
0,501 atau 50,1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Kepuasan Keuangan dan Praktik
Manajemen Keuangan secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Kepuasan Hidup
sebesar 50,1%, sedangkan sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Besarnya pengaruh sebesar 50,1% menunjukkan bahwa kedua variabel independen
memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam menjelaskan Kepuasan Hidup. Artinya, lebih
dari setengah tingkat kepuasan hidup responden dapat dijelaskan oleh tingkat kepuasan
terhadap kondisi keuangan serta praktik pengelolaan keuangan yang dilakukan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa individu yang merasa puas terhadap kondisi
keuangannya dan mampu mengelola keuangannya dengan baik akan memiliki tingkat
kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan individu yang hanya memiliki salah satu
dari kedua aspek tersebut. Kepuasan terhadap kondisi keuangan memberikan rasa aman
secara ekonomi, sedangkan praktik manajemen keuangan membantu individu
mempertahankan dan meningkatkan kondisi finansial tersebut dalam jangka panjang.

Pada kalangan Gen-Z Kota Bandung, kedua faktor ini menjadi semakin penting karena
mereka berada pada fase kehidupan yang penuh dengan tantangan ekonomi dan sosial.
Tingginya biaya hidup, perubahan pola konsumsi akibat perkembangan teknologi, serta
tuntutan untuk mencapai kemandirian finansial menjadikan kemampuan mengelola
keuangan dan kepuasan terhadap kondisi finansial sebagai aspek yang sangat menentukan
kualitas hidup.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Keuangan dan Praktik
Manajemen Keuangan merupakan faktor penting yang secara bersama-sama berkontribusi
dalam meningkatkan Kepuasan Hidup pada kalangan Gen-Z Kota Bandung. Hasil penelitian
ini sekaligus memperkuat bahwa kesejahteraan hidup tidak hanya ditentukan oleh besarnya
pendapatan yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengelola sumber
daya keuangan secara efektif dan efisien.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kepuasan Keuangan dan Praktik

Manajemen Keuangan terhadap Kepuasan Hidup pada kalangan Gen-Z Kota Bandung, serta

berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi Kepuasan Keuangan, Praktik Manajemen Keuangan, dan Kepuasan Hidup pada
kalangan Gen-Z Kota Bandung dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kepuasan yang baik terhadap kondisi
keuangannya, telah menerapkan praktik manajemen keuangan yang baik dalam
mengelola keuangan pribadi, serta memiliki penilaian yang positif terhadap kehidupan
yang dijalani.

2. Kepuasan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Hidup, yang
artinya ketika tingkat kepuasan Gen-Z Kota Bandung terhadap kondisi keuangannya
semakin tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidup yang dirasakan.

3. Praktik Manajemen Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Hidup, yang artinya ketika praktik pengelolaan keuangan yang dilakukan Gen-Z Kota
Bandung semakin baik, maka semakin tinggi tingkat kepuasan hidup yang dirasakan.

4. Kepuasan Keuangan dan Praktik Manajemen Keuangan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Kepuasan Hidup, yang artinya secara bersama-sama kedua variabel
tersebut memberikan kontribusi dalam meningkatkan Kepuasan Hidup pada kalangan
Gen-Z Kota Bandung, sehingga kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam
meningkatkan Kepuasan Hidup. Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan Kepuasan
Hidup sebesar 50,1%, sedangkan sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian. Masukin ke abstrak

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain sebagai
berikut:

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat terus memperluas program edukasi dan inklusi keuangan
bagi generasi muda, khususnya Generasi Z. Program tersebut dapat dilakukan melalui
pemanfaatan media digital, kegiatan sosialisasi, maupun kolaborasi dengan institusi
pendidikan. Selain itu, pemerintah diharapkan dapat mendorong peningkatan akses
masyarakat terhadap layanan keuangan yang aman, mudah, dan terjangkau guna
meningkatkan kepuasan keuangan masyarakat sehingga dapat mendukung peningkatan
kepuasan hidup.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan program edukasi dan literasi
keuangan bagi mahasiswa maupun pelajar melalui seminar, pelatihan, workshop, maupun
mata kuliah yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan pribadi. Peningkatan pemahaman
mengenai pentingnya praktik manajemen keuangan sejak usia muda diharapkan dapat
membantu generasi muda mengelola keuangan secara lebih bijaksana, meningkatkan
kepuasan terhadap kondisi keuangan, serta mendukung terciptanya kepuasan hidup yang
lebih baik.

3. Bagi Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan diharapkan dapat menyediakan produk dan layanan keuangan
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Generasi Z. Kemudahan akses terhadap
produk tabungan, investasi, maupun layanan keuangan digital, disertai dengan penyediaan
fitur edukasi dan perencanaan keuangan, diharapkan dapat membantu masyarakat
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meningkatkan praktik manajemen keuangan sekaligus meningkatkan kepuasan terhadap
kondisi keuangannya sehingga berdampak positif pada kepuasan hidup.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi Kepuasan Hidup, mengingat masih
terdapat sebesar 49,9% variasi Kepuasan Hidup yang belum dapat dijelaskan oleh model
penelitian ini. Variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain literasi keuangan, financial
well-being, stres keuangan, gaya hidup, kesehatan mental, self-control, pendapatan, serta
dukungan sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
wilayah penelitian, menambah jumlah responden, serta menggunakan karakteristik
responden yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih
luas. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menyusun instrumen penelitian yang lebih
terstruktur dan melakukan proses penyaringan data (data screening) secara lebih ketat guna
meminimalkan jawaban responden yang kurang konsisten sehingga hasil penelitian menjadi
lebih akurat.
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